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Abstrak
 

Pada buJan Februari 2001, Pemerintah telah menetapkan Undang-Undang no 36 tahun 1999 yang

merupakan deregulasi Pemerintah di bidang telekomunikasi. Dengan munculnya Undang-Undang tersebut,

industri telekomunikasi di indonesia yang sejak krisis ekonomi tahun 1998 sempat mati suri menjadi makin

semarak.

Hak monopoli/duopoli dalam bidang penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia yang selama ini hanya

dimiliki oleb kedua Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Indosat (sambungan Iangsung

internasional) dan PT Telkom (sambungan telepon tetap - lokal) diakhiri. Investor-investor lokal asing dan

lokal dapat melakukan investasi di bidang jasa telekomunikasi tanpa harus menyertakan kedua BUMN

tersebut, seperti yang pernah diberlakukan selama ini. Hal ini tentu saja menjadi pemicu tumbulnya

perusahaan-perusahaan jasa telekomunikasi baru di Indonesia, terutama jasa telekomunikasi selular.

Jasa telekomunikasi selular GSM (Global System for Mobile Communication) yang saat ini pelanggannya

terus tumbuh dengan pesat pun tak luput dari incaran para investor. Tidak kurang ada 10 perusahaan

telekomunikasi selular baru yang berdiri dengan menggunakan teknologi GSM 1800. Perusahaan-

perusahaan tersebut berdiri dengan memiliki ijin operasional secara regional maupun nasional. PT Telkom

dan PT Indosat pun tertarik untuk mengambil bagian dari jasa telekomunikasi selular ini dengan mendirikan

anak perusahaan baru yaltu : PT Telkom Mobile dan PT Indosat Multi Media Mobile (IMMM).

Hal ini tentu saja akan membuat para operator lelepon selular GSM yang sudah lama beroperasi yaitu PT

Satelindo, PT Telkomsel dan PT Excelcomindo maupun operator selular AMPS (Advanced Mobile Phone

System) harus merubah strateginya untuk menghadapi kompetitor-kompetitor baru di bisnis ini khususnya

PT Satelindo yang menjadi pembahasan utama dalam tugas akhir ini.

PT Satelindo yang pada awalnya merupakan perusahaan operator telekomunikasi yang berstatuskan PMA

(Penanaman Modal Asing), mempunyai peluang untuk mengembangkan strategi berdasarkan kompetensi

Inti yang dimilikinya. Hal ini disebabkan PT Satelindo mempunyai sumber daya manusia yang banyak dan

berkuaLitas dengan penguasaaa alcan teknologi telekomunikasi yang paling Lengkap dibandingkan para

pesaingnya yaitu dengan core business-nya pada jasa telekomunikasi selular, satelit dan sambungan

langsung internasional (SLI 008).

Infrastraktur yang demikian lengkap yang dimiliki oleh PT Satelindo tersebut tidak dimiliki oleh para

kompetitor-kompetitor lainnya. Hal demikian seharusnya dapat membuat PT Satelindo menjadi Perusahaan

Telekomunikasi selular terbesar di Indonesia. Namun kenyataan yang ada di pasar tidaklah seperti itu. Saat

ini PT Satelindo hanya menjadi perusahaan telekomunikasi selular nomor 2 di bawah PT Telkomsel dari

segi banyaknya pelanggan maupun pendapatan per tahunnya. Belum lagi dengan bermunculannya

perusahaan-perusahaan telekomunikasi selular baru yang tentu saja tidak boleh diabaikan begitu saja.

Untuk mengatasi hal tersebut PT Satelindo memerlukan beberapa pembenahan di dalam organisasnya

seperti : perubahan struktur organisasi dan sistem mutriks ke regi omit, peru bahan strukiur tarif yang
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diperlakukan maupun penambahanpenatmbah an infrastrjktur baru yang diharapkan dapat menunjang

perkembangan jurnlah pelanggan PT Sateiindo di masa yang akan datang dan yang tidak kalab pentingnya

adaLah peningkatan kualita.s jaringan. Usaha-usaha yang dilakukan tidak hanya dengan melakukan

pembenahan internal, belajar dan kesalahan strategi promosi yang dilakukan, pada saat ini PT Satelindo

mulai menggiatkan kegiatan promosinya di media-media massa seperti koran, majalah, TV bahkan dengan

membuat suarn program acara yang dikenat dengan nama SLI 008.

Aliansi strategis dengan pihak operator luar negeri pun dilakukan dengan maksud untuk memperluas

wilayah roaming yang dapat dilakukan oleh pengguna telepon selular Satelindo dan yang terakhir (mulai

tanggal 08 Mei 2001) adalah dengan melakukan dengan pihak operator GSM dalam negeri yaitu dengan PT

Telkomsel dan PT Excelcomindo dalam melakukan kerja sama pengiriman pesan (sms) antar operator, suatu

fasilitas yang dahulunya hanya bisa dilakukan oleh para pelanggan yang mempunyai operator yang sama.

Diharapkan dengan cara-cara ini posisi PT Satelindo sebagai salah satu operator telekomunikasi selular di

tanah air akan semakin kuat dan dapat bertahan menghadapi para kompetitornya baik yang lama maupun

yang akan beroperasi di Indonesia.


